BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kaul ketaatan yang diikrarkan oleh kaum religius merupakan suatu bentuk partisipasi
secara total dalam mengikuti teladan Yesus Kristus. Melalui kaul ketaatan, kaum religius mau
mempersembahkan seluruh hidup, karya dan kehendak mereka dalam persatuan dengan
kehendak Allah, sama seperti Kristus yang datang dan diutus untuk melaksanakan kehendak
Bapa. Dalam menjawabi panggilan untuk mempersembahkan seluruh hidup dalam persatuan
dengan kehendak Allah melalui kaul ketaatan, hal yang sangat dibutuhkan adalah kesiapan,

keterbukaan dan kerelaan untuk meninggalkan segalanya demi melaksanakan kehendak Allah.

Hidup membiara kaum religius yang dicirikan dengan pengikrarkan ketiga kaul yaitu:
kaul kemiskinan, kaul kemurniaan dan kaul ketaatan diyakini sebagai tanda bagi semua orang
bahwa kaum religius sungguh-sungguh dipersembahkan untuk Tuhan dan seluruh umat. Hal ini
tentunya diwujudnyatakan dalam tugas dan pelayanan mereka di dalam Gereja maupun
komunitas. Semua hal ini tidak terlepas dari kesatuan dengan kehidupan komunitas dan Gereja.
Hanya di dalam kesatuan dengan Gerejalah kaum religius dapat memperlihatkan kepada umat

kesatuan cinta antara Tuhan dan manusia.

Kehidupan seperti ini tentu saja dapat membantu dan menyadarkan semua umat beriman
kristiani untuk mempersembahkan seluruh hidup dan panggilan mereka pada kehendak Allah.
Karena pada dasarnya setiap umat kristiani dipanggil untuk setia pada kehendak Tuhan melalui

iman.



Kitab suci baik Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, tidak secara langsung berbicara
tentang kaul ketaatan. Bagi mereka, Allah adalah Raja dan pemimpin, karena itu Allah sendirilah
yang memerintah (Theokrat), serta kita dapat mengambil contoh tokoh seorang Abraham yang
rela mempersembahkan anaknya Ishak satu-satunya anak yang diberikan Allah. Ini merupakan
suatu ketaatan nyata yang perlu diteladani oleh kaum religius. Panggilan Allah menuntut suatu
tanggung jawab bagi umat-Nya. Kaum religius juga dipanggil untuk memberikan tanggapan

yang bebas. Penerimaan yang bebas terhadap Allah adalah ketaatan.

Konsili Vatikan 11, terutama dalam dekritnya Tentang Pembaharuan Dan Penyesuaian
Hidup Religius “Perfectae Caritatis”, menjelaskan bahwa dengan pengikraran kaul ketaatan
para religius mempersembahkan kehendak mereka sepenuhnya kepada Allah. Kaum religius mau
meneladani dan mengambil bagian dalam ketaatan Yesus yang datang untuk melaksanakan

kehendak Bapa-Nya (Yoh 3:34;5:30).

Hal ini tidak berbeda jauh dengan apa yang dikatakan dalam kitab hukum kanonik. Di
dalam kitab hukum kanonik dikatakan bahwa melalui kaul ketaatan, kaum religius mengikuti
Yesus Kristus secara total. Sebagaimana Yesus taat sampai mati, kaum religius pun taat kepada
Bapa di surga melalui pemimpin yang sah sebagai wakil Allah." Menurut Paus Yohanes Paulus
I, kaum religius meneladani ketaatan Yesus Kristus. Ketaatan menampilkan keindahan yang

membebaskan, dan mencerminkan keselarasan penuh kasih antara ketiga pribadi Allah.?

Dalam menghayati kaul ketaatan, kaum religius seringkali mengalami kesulitan,
tantangan, masalah dan godaan. Semua hal ini tidak terlepas dari budaya sekarang yang lebih

menekankan otonomi pribadi, kebebasan dan menentukan sendiri kehidupan tanpa ada tekanan
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dari pihak lain. Berhadapan dengan kenyataan seperti ini, ketaatan seringkali di liihat sebagai hal
yang bertentangan dengan kebebasan manusia. Ketaatan tidak mempunyai makna karena

mengekang manusia untuk tunduk pada aturan dan pemimpin.

Menghayati kaul ketaatan berarti mengikuti Kristus demi kerajaan Allah. Kaum religius
harus rendah hati dan penuh cinta dalam melayani Allah dan sesama. Pelayanan kaum religius
merupakan suatu bentuk pembaktian diri. Pembaktian diri kaum religius selalu dalam kerangka
mempersatukan kehendak mereka dengan kehendak Allah. Kaum religius harus selalu
meneladani ketaatan Yesus, Maria dan Yosef dan juga para rasul. Dengan itu kaum religius dapat
menjadi anggota gereja yang menampakkan kerajaan Allah dan menjadi komunitas yang benar-

benar berbakti dari dan untuk gereja.

Dalam menjalani dan menghayati kaul ketaatan, kaum religius banyak menemukan
persoalan seperti cara hidup enak, rasionalisasi, pembenaran diri, sikap asal anda senang, dan
lain sebagainya. Walaupun ada banyak persoalan, bila memiliki iman yang kuat, maka kaum
religius pasti dapat menemukan jalan keluar terbaik untuk keluar dari persoalan-persoalan
tersebut. Adapun cara-cara untuk membantu kaum religius dalam menghayati kaul ketaatan
adalah ingkar diri, doa dan meditasi, melatih dalam mendengarkan, menyatukan hati dengan

kebutuhan komunitas yang universal, solider dengan kebutuhan perorangan.

Melalui hal-hal ini, penyerahan diri pada persatuan dengan kehendak Allah dalam
ketaatan religius dapat terealisasi dengan baik, bahkan dapat membantu setiap orang Kristiani
untuk mempersatukan hidup mereka dengan kehendak Allah. Kaum religius dipanggil oleh Allah

untuk meneladani ketaatan Yesus Kristus. Ketaatan Yesus kepada Bapa terjadi dalam cinta yang



radikal. Hendaknya kaum religius dalam cinta radikal yang sama mempersembahkan seluruh

hidup kepada Allah dan menghayati kaul ketaatan sepenuh hati.

Penghayatan kaul ketaatan adalah satu dari ketiga jenis kaul yaitu: kaul kemurniaan, kaul
kemiskinan dan kaul ketaatan. Kaul ketaatan adalah suatu janji yang diikrarkan kaum religius
untuk mengikuti teladan hidup Kristus sebagai pemimpin. Jadi semakin tinggi penghayatan kaul
ketaatan maka kehidupan semakin berdaya guna bagi kehidupan komunitas kaum religius serta

menjadi pelayan Allah yang setia dalam Gereja dan masyarakat.

5.2 Usul saran

Mengingat bahwa penghayatan kaul ketaatan merupakan hal yang tidak luput dari
berbagai tantangan, persoalan, dan godaan, maka dalam menjalani hidup ketaatan, kaum religius
memerlukan suatu persiapan yang matang. Untuk hal ini penulis mengemukakan beberapa usul

saran yang kiranya dapat bermanfaat.

5.2.1 Bagi kaum religius dan calon kaum religius

Hendaknya kaum religius terus menerus memiliki kesadaran yang utuh tentang hidup
mereka sendiri, terutama dalam penghayatan kaul ketaatan. Dalam konteks ini penghayatan kaul
ketaatan dan dampaknya terhadap kehidupan komunitas merupakan tanda persatuan antara
kehendak Allah dan manusia, dan tanda persatuan itu merupakan tanda kehadiran Tuhan di

tengah hidup komunitas dan pelayanan di Gereja.

Hendaknya para calon religius belajar mulai dari hal-hal kecil untuk mampu menjalani

hidup sebagai seorang religius yang sungguh-sungguh menghayati ketaatan.



5.2.2 Bagi orang tua katolik

Para orang tua, diharapkan agar dapat membimbing keluarga, khususnya anak-anak
dalam bidang kerohanian. Selain itu orang tua harus selalu memberi motivasi bagi anak-anak
akan pengertian yang baik dan benar mengenai kaul ketaatan kaum religius. Orang tua harus
memberi contoh bagi anak-anak dalam hidup setia pada perintah-perintah Allah, terutama cinta
kasih, rendah hati dan saling melayani. Hal ini dapat membantu anak-anak untuk bisa mendengar

bisikan dan panggilan Allah untuk menjadi seorang religius.
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